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Abstract

This study examines the impact of interpersonal communication on teamwork success
through a systematic literature review (SLR) of 15 scientific articles from 2020-2025. The
results show that interpersonal communication is very important in building trust,
reducing conflict, increasing cohesion, and strengthening team collaboration. With
effective communication, team performance increases significantly. This study concludes
that interpersonal communication is a strategic aspect in human resource management
that supports the achievement of organizational goals through optimal teamwork.

Keywords: Interpersonal communication, teamwork, team effectiveness, collaboration,
literature review.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji dampak komunikasi interpersonal terhadap keberhasilan kerja tim
melalui tinjauan literatur sistematis (SLR) dari 15 artikel ilmiah tahun 2020-2025. Hasil
menunjukkan komunikasi antarpribadi sangat penting dalam membangun kepercayaan,
mengurangi konflik, meningkatkan kohesi, dan memperkuat kolaborasi tim. Dengan
komunikasi yang efektif, performa tim meningkat secara signifikan. Studi ini
menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah aspek strategis dalam manajemen
sumber daya manusia yang mendukung pencapaian tujuan organisasi melalui kerja tim
yang optimal.

Kata kunci: komunikasi interpersonal, kerja tim, efektivitas tim, kolaborasi,
literature review.
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PENDAHULUAN

Dalam era kerja kolaboratif saat ini, keberhasilan tim kerja tergantung pada kemampuan
komunikasi yang efektif selain kemampuan teknis individu (Putriwulan et al., 2024). Relasi
sosial yang harmonis dan kerja sama yang produktif antar anggota tim bergantung pada
komunikasi interpersonal. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepercayaan,
kohesi tim, dan pengambilan keputusan dengan lebih cepat (Nasution & Syahfitri, 2024).

Komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
untuk membangun empati dan pemahaman satu sama lain. Kemampuan berkomunikasi
secara efektif dapat meningkatkan solidaritas dan mengurangi ketidakpastian dalam tugas
bersama, yang berdampak positif pada produktivitas tim secara keseluruhan (Komarudin et
al., 2025).

Selain itu, penelitian telah menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif
sangat penting untuk penyelesaian masalah tim dan pengambilan keputusan kolektif
(Saputri, 2024). Dalam menghadapi tantangan yang kompleks, tim dapat meningkatkan
inovasi dan fleksibilitas melalui diskusi yang terbuka dan kritik konstruktif. Oleh karena itu,
komunikasi yang baik membantu menciptakan lingkungan kerja yang ramah dan berfokus
pada mencapai tujuan bersama.

Namun, perbedaan budaya, kepribadian, dan gaya komunikasi individu juga menyebabkan
kesulitan komunikasi tim (Kustiawan et al., 2024). Untuk menghindari konflik dan
memastikan kerja tim yang efektif, manajemen sumber daya manusia harus memprioritaskan
pengelolaan komunikasi interpersonal yang baik.

Sebaliknya, miskomunikasi, konflik, dan kinerja tim sering disebabkan oleh komunikasi
yang tidak efektif (Paat et al., 2023). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal sangat mempengaruhi produktivitas kerja tim dalam organisasi bisnis dan
institusi publik (Worang et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian
menyeluruh terhadap literatur yang membahas hubungan antara komunikasi interpersonal
dan keberhasilan kerja tim. Ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang solid dan
membuat saran strategis.

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum temuan ilmiah terbaru dari tahun 2020 hingga
2025 yang membahas peran komunikasi interpersonal dalam mendukung kinerja tim.
Penemuan ini dilakukan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kesimpulan yang kuat tentang
pengembangan sumber daya manusia berbasis komunikasi.

LITERATUR

Penelitian ini mengkaji 15 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025,
dengan fokus utama pada pengaruh komunikasi interpersonal terhadap keberhasilan kerja
tim. Dari hasil seleksi, seluruh artikel menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kualitas komunikasi interpersonal dengan kinerja, efektivitas, dan kohesi dalam tim.
Temuan-temuan utama dari literatur yang dikaji akan diuraikan dalam beberapa tema besar,
yakni: pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja tim, peran komunikasi
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dalam pengambilan keputusan dan kolaborasi, komunikasi sebagai mediator dalam
pengelolaan konflik, serta tantangan komunikasi interpersonal dalam konteks kerja tim.

Tabel 1. Hasil Artikel Temuan

No Penulis & Tahun Judul Artikel | Metode Hasil Temuan
1 Worang et al. (2023) Pengaruh Kuantitatif Komunikasi
Komunikasi interpersonal
Interpersonal, dan kerjasama
Kerjasama tim
Tim, dan berpengaruh
Perilaku Kerja signifikan
Terhadap
Efektivitas
Kerja pada
Karyawan
Perusahaan
Daerah Air
Minum di
Kabupaten
Boyolali
2 Dwi Al Amin et al. (2024) | Pengaruh Kuantitatif Komunikasi
Kerjasama interpersonal
Tim, dan kerjasama
Komunikasi tim
Interpersonal, berpengaruh
Kecerdasan signifikan
Emosi, dan
Etos Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan PT.
Nasmoco
Purbalingga
3 Paat et al. (2023) Pengaruh Kuantitatif Kerjasama tim
Kerjasama Tim dan komunikasi
dan berpengaruh
Komunikasi positif dan
terhadap signifikan
Efektivitas
Kerja
Karyawan pada
Tridjaya Motor
Paal 2 Manado.
4 Nasution &  Syahfitri | Peran Kualitatif Komunikasi
(2024) Komunikasi interpersonal
Interpersonal membangun
dalam hubungan kerja
Meningkatkan yang baik
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No Penulis & Tahun Judul Artikel | Metode Hasil Temuan
Kinerja  Tim
Kerja

5 Putriwulan et al. (2024) Peran SLR Komunikasi
Komunikasi interpersonal
Interpersonal dan dialog
dan Dialog kinerja
Kinerja berpengaruh
terhadap terhadap tim
Kinerja  Tim:

Systematic
Literature
Review.

6 Kustiawan et al. (2024) Peran Literatur Komunikasi
Komunikasi interpersonal
Interpersonal meningkatkan
dalam efektivitas dan
Meningkatkan kolaborasi
Kinerja Tim :

Kajian
Literatur
Komunikasi
Organisasi.

7 Sinuhaji (2020) Pengaruh Kuantitatif Komunikasi
Komunikasi dan kerjasama
dan Kerjasama tim
Tim terhadap berpengaruh
Kinerja terhadap
Karyawan kinerja

8 Komarudin et al. (2025) Peran Kuantitatif Komunikasi
Komunikasi dan kerjasama
dan Kerjasama tim
Tim Terhadap meningkatkan
Loyalitas Kerja loyalitas kerja
Karyawan pada
PT. Boo Young
Indonesia.

9 Saputri (2024) Pengaruh Kuantitatif Kerjasama tim
Kerjasama dan komunikasi
Tim, berpengaruh
Komunikasi, signifikan
dan  Disiplin terhadap
Kerja kinerja
Karyawan

10 Gloor et al. (2021) Entanglement — | Studi Komunikasi
A New | Eksperimen sinkron dalam
Dynamic tim
Metric to meningkatkan
Measure Team aliran kerja dan
Flow produktivitas
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi seluruh penelitian yang relevan
mengenai pengaruh komunikasi interpersonal terhadap keberhasilan kerja tim. Pendekatan
SLR dipilih karena pendekatan ini memberikan pemahaman menyeluruh tentang topik yang
diteliti dengan berbasis bukti ilmiah yang telah dipublikasikan, sekaligus mampu
menekankan perbedaan pengetahuan dan memberikan garis besar ke arah penelitian yang
akan datang.

Panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses),
yang terdiri dari beberapa langkah penting, digunakan dalam desain penelitian. Pertama,
pertanyaan penelitian utama dirumuskan oleh peneliti: "Bagaimana pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap keberhasilan kerja tim berdasarkan literatur ilmiah dari tahun 2020
hingga 2025?" Pertanyaan ini berfungsi sebagai dasar untuk proses pencarian dan pemilihan
literatur selanjutnya.

Langkah kedua adalah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi guna menjamin kualitas dan
relevansi data. Adapun kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel
yang diterbitkan dalam kurun waktu 2020 hingga 2025, artikel berbahasa Indonesia maupun
Inggris, artikel yang fokus membahas komunikasi interpersonal dalam konteks kerja tim,
serta artikel yang merupakan hasil penelitian empiris atau kajian sistematis dan
dipublikasikan di jurnal ilmiah terakreditasi. Selain itu, artikel dianggap tidak relevan
dengan fokus penelitian, tidak tersedia dalam bentuk teks penuh, atau bersifat opini tanpa
data empiris.

Tahapan ketiga adalah strategi pencarian literatur. Artikel dikumpulkan dari berbagai
sumber seperti Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital) Ristek-BRIN, DOAJ
(Directory of Open Access Journals), dan ResearchGate. Kata kunci pencarian yang
digunakan antara lain “komunikasi interpersonal dan tim kerja,” “pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap efektivitas kerja tim,” “teamwork dan interpersonal communication,”
“interpersonal communication AND team performance,” dan “peran komunikasi dalam
keberhasilan tim.” Operator Boolean seperti AND dan OR digunakan untuk memperluas
atau mempersempit hasil pencarian agar lebih relevan.

Setelah itu, artikel dipilih melalui dua tahap evaluasi. Judul dan abstrak artikel diperiksa
untuk memastikan relevansinya dengan topik penelitian. Kualitas metodologi, relevansi
dengan tema penelitian, dan kontribusinya untuk menjawab pertanyaan penelitian juga
dinilai dalam tahap ini. Setelah proses seleksi yang ketat, 15 artikel yang memenuhi
persyaratan inklusi dipilih.

Setelah artikel dikumpulkan, peneliti melakukan ekstraksi dan sintesis data. Ini termasuk
nama penulis, tahun publikasi, judul, metodologi penelitian, hasil utama, dan hubungan
antara komunikasi interpersonal dan keberhasilan tim. Untuk memudahkan analisis tematik,
tabel ringkasan artikel menggabungkan semua data tersebut.

Untuk menganalisis data, hasil penelitian dikelompokkan ke dalam tema-tema yang

berulang. Beberapa tema utama yang ditemukan dalam penelitian ini termasuk pengaruh
komunikasi interpersonal terhadap efektivitas kerja; hubungan antara komunikasi
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interpersonal dan kolaborasi tim; peran komunikasi sebagai mediator dalam mengelola
konflik tim; dan bagaimana komunikasi meningkatkan produktivitas tim. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menghasilkan kesimpulan yang mendalam dan menyeluruh
dari literatur yang telah dikaji, memberikan pemahaman yang komprehensif berdasarkan
bukti ilmiah yang sudah ada, dan menemukan celah pengetahuan dan peluang penelitian
tambahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Kerja Tim

sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif
membuat anggota tim lebih percaya satu sama lain, yang mempercepat penyelesaian tugas
dan mengurangi kesalahan (Putriwulan et al., 2024; Nasution & Syahfitri, 2024). Sinuhaji
(2020) menyatakan bahwa komunikasi yang terbuka dan jujur memungkinkan anggota tim
bertukar informasi dengan cepat.

Komarudin et al. (2025) menemukan bahwa tingkat motivasi dan komitmen anggota tim
meningkat secara signifikan dalam tim yang menggunakan komunikasi interpersonal yang
intensif. Studi kuantitatif oleh Worang et al. (2023) juga menemukan bahwa tim dengan
komunikasi interpersonal yang baik mencatat produktivitas yang lebih tinggi hingga 20%
dibandingkan tim dengan komunikasi buruk.

Selain itu, penelitian oleh Paat et al. (2023) menemukan bahwa sikap positif anggota tim,
termasuk rasa tanggung jawab dan keinginan untuk berkolaborasi, dipengaruhi oleh
komunikasi interpersonal yang efektif. Secara kolektif, elemen-elemen ini membantu
menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan meningkatkan kinerja tim secara
keseluruhan.

Peran Komunikasi Dalam Pengambilan Keputusan Dan Kolaborasi Tim

Selain itu, banyak penelitian telah menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal sangat
penting dalam proses pengambilan keputusan kolektif dan kolaborasi tim. Saputri (2024)
mengatakan bahwa berbicara secara terbuka dengan anggota tim memungkinkan untuk
menemukan masalah dengan cara yang lebih baik dan menemukan solusi yang lebih kreatif.
Ini adalah bukti bahwa keputusan tim yang mengutamakan komunikasi interpersonal lebih
baik.

Dalam hal ini, terbukti bahwa feedback konstruktif yang diberikan melalui komunikasi
interpersonal dapat meningkatkan kemampuan tim untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan dan masalah yang muncul selama proses kerja (Komarudin et al., 2025; Nasution
& Syahfitri, 2024). Pada akhirnya, proses kolaborasi yang didasarkan pada komunikasi yang
baik meningkatkan sinergi tim dengan meningkatkan kohesi sosial dan rasa saling
menghargai di antara anggota.

Selain itu, Kustiawan et al. (2024) menekankan bahwa komunikasi interpersonal yang
efektif membantu distribusi peran dan koordinasi tugas. Hal ini membantu mengurangi
tumpang tindih dan konflik tugas yang sering terjadi dalam tim yang tidak terorganisir. Oleh
karena itu, komunikasi interpersonal sangat penting untuk manajemen kerja tim, bukan
hanya untuk komunikasi verbal.

Komunikasi Interpersonal Sebagai Mediator Pengelolaan Konflik
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Komunikasi interpersonal memainkan peran penting dalam manajemen dan penyelesaian
konflik internal tim. Konflikt yang tidak dikelola dengan baik dapat menghambat kerja tim
dan mengurangi produktivitas (Paat et al., 2023). Meskipun demikian, komunikasi yang
terbuka dan konstruktif memungkinkan anggota tim untuk mengungkapkan
ketidaksepakatan secara sehat tanpa membuat situasi menjadi terlalu panas.

Menurut penelitian Kustiawan et al. (2024) dan Worang et al. (2023), komunikasi
interpersonal yang efektif dapat membantu menyelesaikan konflik dengan musyawarah dan
menggabungkan berbagai sudut pandang. Metode ini meningkatkan hubungan antar anggota
dan meningkatkan rasa keadilan dalam tim

Studi Sinuhaji (2020) menemukan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal, seperti
mendengarkan dengan baik dan berempati, sangat penting untuk mengelola konflik
interpersonal. Jika anggota tim dapat mengkomunikasikan pikiran dan perasaan mereka
dengan jelas dan menerima kritik dengan terbuka, mereka akan lebih efektif dalam
mempertahankan keharmonisan dan fokus pada tujuan bersama.

Tantangan Komunikasi Interpersonal Dalam Kerja Tim

Manfaat komunikasi interpersonal sangat besar. Namun, beberapa penelitian menemukan
banyak masalah, terutama terkait dengan perbedaan budaya, kepribadian, dan gaya
komunikasi anggota tim. Ini dapat menyebabkan miskomunikasi dan kesalahpahaman, yang
dapat menyebabkan konflik.

Saputri (2024) menjelaskan bahwa perbedaan persepsi dan harapan antar anggota juga dapat
menyebabkan kesulitan komunikasi, yang dapat mengurangi kepercayaan dan kohesi tim.
Situasi ini diperparah jika tim tidak memiliki aturan komunikasi yang jelas atau mekanisme
feedback yang efektif. Akibatnya, untuk mengatasi hambatan tersebut, dibutuhkan upaya
yang terorganisir untuk manajemen komunikasi dan pelatihan komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal juga semakin sulit dalam konteks kerja jarak jauh dan virtual yang
semakin populer setelah pandemi COVID-19. Seperti yang ditunjukkan oleh Putriwulan et
al. (2024), keterbatasan bahasa tubuh dan ekspresi nonverbal dalam komunikasi virtual
seringkali menyebabkan interaksi yang kurang baik. Oleh karena itu, strategi khusus
diperlukan untuk memastikan komunikasi tim yang efektif dalam lingkungan virtual.

Sintesis Temuan Dan Implikasi Praktis

Secara keseluruhan, temuan SLR ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang
efektif memiliki pengaruh yang signifikan dan beragam terhadap keberhasilan kerja tim.
Komunikasi yang efektif membantu mengelola konflik internal, mempermudah kolaborasi
dan pengambilan keputusan, dan meningkatkan efisiensi kerja. Namun, faktor-faktor
individu dan situasi yang harus dikelola dengan baik mempengaruhi keberhasilan
komunikasi tersebut.

Disarankan bahwa organisasi dan manajemen tim memberi perhatian khusus pada
kemampuan anggota tim untuk berkomunikasi dengan orang lain. Ini dapat dicapai melalui
pelatihan, memungkinkan diskusi terbuka, dan menetapkan standar komunikasi yang jelas.
Mengelola keberagaman dan membangun budaya komunikasi yang inklusif juga penting
untuk mengurangi kemungkinan konflik dan meningkatkan sinergi tim.
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Terakhir, agar interaksi tetap efektif di era digital dan kerja jarak jauh, strategi komunikasi
harus disesuaikan dengan situasi virtual. Pelatihan komunikasi virtual dan penggunaan
teknologi yang mendukung interaksi personal sangat penting.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dari tinjauan sistematis terhadap lima belas artikel ilmiah yang
diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
yang efektif meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kohesi tim, mempercepat
proses pengambilan keputusan, dan membantu menyelesaikan perselisihan.

Komunikasi interpersonal juga penting untuk membentuk lingkungan kerja yang
kolaboratif, saling percaya, dan terbuka terhadap perubahan. Namun, tantangan seperti gaya
komunikasi yang berbeda, latar belakang budaya, dan keadaan kerja virtual harus diatasi
dengan strategi yang tepat agar tidak menghambat kinerja tim.

Menurut penelitian ini, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal sangat
penting. Selain itu, organisasi harus membangun budaya komunikasi yang sehat dan
menetapkan kebijakan yang mendukung keterbukaan, empati, dan feedback konstruktif.
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